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INTISARI

Reza Mukti Nurhuda, NIT : 52155809.T, 2020 “Analisa penurunan kerja L.O
Cooler pada Main Engine di KM. Pratiwi Raya”, Program Diploma IV,
Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing: (I) Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E., M.Mar.E Pembimbing
II: Yustina Sapan S.ST., M.M.

Main Engine adalah suatu instalasi mesin/unit penggerak kapal, merupakan
mesin utama yang mendukung operasional kapal dengan menghasilkan tenaga
pendorong dengan cara mengubah tenaga mekanik/gerak menjadi tenaga
pendorong, dimana tenaga mekanik/gerakjdari hasil pembakaran bahan bakar diesel
didalam motor itu sendiri dinbah-menjadt tenaga pendorong menggunakan system
transmisi. Tenaga“mekanik yang diubah oleh- gearbox tersebut kemudian
disalurkan propeller dengan demikian kebutuhan akan-ténaga pendorong diatas
kapal dapat d1penuh1 meskipun kapal berlayar dalam wakturyang panjang.

Jenis metode penelitian skr1ps1 ini adalah deskr1pt1f kualitatif dengan
menggunakan  pendekatan/ fishbone | analysis dan, SHELL untuk mempermudah
dalam teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah
dengan cara observasi, dokurhentasi.dan/ wawancara untuk memperkuat dalam
analisisdata-dan| pembahasan. Tujuan penelitian ini. adalah untuk mengetahui
penyebab menutrunnya kerja L:O cooler, mengetahui dampak yang disebabkan
menurunnya kegjaydari-L:() cooler danymengetahui solusi yang dilakukan untuk
meningkatkan 'kerja‘dari L:O ceoler d KM. Pratiwi Raya.

Berdasarkan_hasilpenelitian penulis, dapat disimpulkan bahwa penyebab
menurunnya kerja L.O.cooler adalah 1) PMS tidak tepat waktu. 2) pipa dalam L.O
cooler tersumbat. 3) termometerftidak-akurat.-4) pengaruh ombak. 5) kurang
pengetahuan dan keterampilan. 6) pipa air laut L.O cooler bocor. Dampak yang
ditimbulkan adalah 1) daya fungsi L.O cooler berkurang. 2) pendinginan minyak
lumas tidak maksimal. 3) temperatur main engine meningkat. 4) temperatur main
engine dan putaran mesin meningkat. 5) kelalaian dalam melaksanakan perawatan.
6) tekanan air laut turun. Upaya mencegahannya adalah 1) meningkatkan
kedisiplinan crew mesin. 2) sogok L.O cooler. 3) penggantian termometer. 4) selalu
memonitor temperatur dan tekanan L.O cooler. 5) memberikan pengarahan,
pendidikan dan pelatihan tentang perawatan dan perbaikan main engine. 6)
penggantian pipa yang bocor dan pengecatan.

Kata kunci : L.O Cooler pada Main Engine, analisa penurunan

X1



ABSTRACT

Reza Mukti Nurhuda, NIT : 52155809.T, 2020 “Analysis of the decline in the
work of .o cooler on the main engine at KM. Pratiwi Raya ", Diploma
IV Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping
Polytechnic, Advisor: (I) Dwi Prasetyo, M.M, M.Mar.E., M.Mar.E
Supervisor II: Yustina Sapan S.ST., M.M.

Main Engine is a ship engine/unit drive installation, is the main engine that
supports ship operations by generating propulsion by converting mechanical
power/motion into propulsion, where n mechanical power/motion from combustion
of diesel fuel inside th&motor ﬁ_[ cdmﬂerted into driving force using a
transmission system. The lf_ls ‘hqnged by the gear box is then
distributed by the Pf/ T, “thus the need for pro on the ship can be met
even though the JJ;;’I'z.lif.:ﬁ/salhng for a long time.

. Ta

/Q , -m 2

is research'method "-descnptlve.,ll T}Jtative using fishbone
tgté' data ahaly51st éhmques The method
of collecting gifagat that 4 S. by E‘As rvation,| documentation and
interviéws to s‘treﬁgthen he da §"a 1Ssion. The })urpose of this study
was to determine the cau fease/in the ork of L.O cooler, to know the
impact causedﬂgy."the decrease in wok .Qeooler and to find out the solutions

made to 1mproVe,lthe wotl ﬁUWl Ra;fa

L

Based 01 Qn the: esu“lfé'i of the auitho seg,rch an Be concluded that the
cause of the decrease work of L.O cooleris 1) igaﬁot timely. 2) the pipe
in the L.O cooler\{cl Qd 3) \c_a thermometer.is not aCcurate. 4) the influence
of the waves. 5) lackhqm wiedge and skills: “6) ooler seawater pipe leaks.
The impact is 1) the power fiinction of the L. @"cooler is reduced. 2) cooling oil is
not optimal. 3) main engme temperature-rlses 4) main engine temperature and
engine speed increase. 5) negligence in carrying out care. 6) sea water pressure
drops. Efforts to prevent this are 1) increasing the discipline of the engine crew. 2)
bribe L.O cooler. 3) thermometer replacement. 4) always monitor the temperature
and pressure of the L.O cooler. 5) provide guidance, education and training on main
engine maintenance and repair. 6) replacement of leaking pipes and painting.

Keywords: L.O Cooler on the Main Engine, analysis of the decline



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Banyak perusahaan besar di Negara Indonesia yang bergerak dalam
berbagai bidang dengan bermacam-macam jenis kapal yang tersedia yang
memberikan jasa transp.o.r}asil. lalllt,cllelm salah satu perusahaan pelayaran dalam
bidang pengan_gﬂlft'_liéfr.l.:-.;egala jenis barang _.'gi@pgan menggunakan kapal
containerskz};:?;;u celullarship adalah’Salam Pé%_i’ﬁc Indonesia Line yang
beralamat di jalan Kalianak, NI'Q..:'SI F Surabaya Ind(.)nesia yang beroperasi di
Indonesia, pada umumnya muatanjyang'dikitim oleh pemilik muatan berupa
container atau reefe;”.

Semua kapal niaga yang be}roperasi menggunakan.main engine, sebagai

unit mesin yﬁng menghasilkan suatu tenaga pengge-:'r'ak di kapal, oleh karena

x'\-\.

itu penggunaan main -éngine_digun_akan .dengein. sebaik mungkin karena kita
ketahui kebutuhan tenaga pendorong dikapal sangatlah penting, akan tetapi
masih banyak main engine yang tidak dapat bekerja secara maksimal.
Pengoperasian pada kapal, tenaga pendorong merupakan kebutuhan
pokok untuk keperluan kapal. Mengingat untuk melakukan perjalanan dari
satu pelabuhan ke pelabuhan yang lain memerlukan waktu yang lama, oleh
karena itu sangatlah penting untuk memperhatikan kinerja dari main engine

secara optimal diatas kapal.



Main engine adalah suatu instalasi mesin/unit penggerak kapal,
merupakan mesin utama yang mendukung operasional kapal dengan
menghasilkan tenaga pendorong dengan cara mengubah tenaga
mekanik/gerak menjadi tenaga pendorong, dimana tenaga mekanik/gerak dari
hasil pembakaran bahan bakar diesel didalam motor itu sendiri diubah
menjadi tenaga pendorong menggunakan system transmisi.

Tenaga mekanik yang diubah oleh gear box tersebut kemudian

=11 MU
disalurkan propel%f, déngan dlerrlnlklankebut,uhan akan tenaga pendorong
diatas kapql_r_‘_éi.’;é;')\at dipenuhi meskipun kapal..ﬁéﬂgyar dalam waktu yang
. » 4 N
panjang. ER

Selama peneliti melaksanakan Praktek 1 aut (Prala) di atas kapal KM.
Pratiwi Raya, main:engine setiap 4 jam, seka:tli akan, diambil data-data yang
berupa teka’ngn oli pelumas;suhu oli'pelumas, tekana}n air pendingin dan suhu
air pendingi{l.-:'dan hasil “dari Il)engambilan da!;a‘l-'a:ata tersebut mengalami
penurunan. Untuk tekanan oli pelumas_nofmal 3-4‘; MPa menjadi 2-3 MPa,
suhu oli pelumas nor-r.nal 60180°C-_ﬁ1enjléc.1i 75-90°C, tekanan air pendingin
normal 0.05-0.15 MPa menjadi 0.03-0.07 MPa, suhu air pendingin normal 70-
80°C menjadi 78-85°C. dari data-data tersebut dapat diambil kesimpulan
bahawa kinerja dari main engine tidak optimal khususnya pada bagian L.O
cooler dan filter.

Penulis mengamati bahwa sering terjadinya permasalahan atau kurang

optimalnya kinerja dari main engine disebabkan karena kurang

memperhatikan dan megutamakan panduan dari manual book. Permasalahan



1.2

1.3

tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi semua pihak mulai dari crew itu
sendiri sampai pada tingkat perusahaan. Kerugian itu berupa kerusakan
terhadap main engine dan kerugian yang bersifat ekonomis, dalam bentuk
material.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka penulis didasarkan
pengalaman selama proyek laut, menulis skripsi ini dengan judul

“Analisa penurunan kerja L.O Cooler pada Main Engine di KM.
Pratiwi Raya". -~ f \LMU >

-
..-'_\ wr

Perumusan";i;salah LA
'. i o kj..

Permasalahan yang diamb_i‘l_dalam skripsi ini‘didasari oleh pengamatan
dan fakta yang terjadi pada saat penulis menjalani proyek laut di atas kapal,
hal ini sangat erat :kaitannya dengan main_engine, imaka dapatlah disusun
beberapa pér_umusan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Menga.l-pa kerja L.O cooller pada main eng.z.‘ne di KM. Pratiwi Raya
menurun?

1.2.2 Apadampak yang disebabkan menurunnya kerja dari L.O cooler main
engine di KM. Pratiwi Raya?

1.2.3  Apa solusi yang dilakukan untuk meningkatkan kerja dari L.O cooler

main engine di KM. Pratiwi Raya?

Batasan masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini tetap berfokus pada pokok
permasalahan yang diuraikan di atas menjadi terarah, maka penulis

memberikan pembatasan ruang lingkup dalam penelitian ini. Faktor yang



1.4

1.5

membatasi penelitian ini adalah kemampuan peneliti, dana serta jangka waktu
penelitian. Dalam hal ini penulis hanya membahas pengoptimalan
pengoperasian L.O cooler main engine, penyebab terjadinya penurunan
kinerja terhadap L.O cooler pada main engine yang ada di kapal pada
umumnya dan KM. Pratiwi Raya pada khususnya, dan bukan L.O cooler yang

ada di lokasi kerja lain.

Tujuan penelitian  RA
il TLIVIIL

Adapun maksud Eiantujuan (.1ari penilit.i.ai:n{-irﬂ adalah :
1.4.1 Untui;;_&{enentukan penyebab dari mem;;'a_'ﬁnya kinerja L.O cooler
oA e
pada main engine: ch .
1.4.2° Untuk mengidentifikasi dampak: dari menurunnya kinerja L.O cooler
pada main ellrzgine.
1.43  Untuk menemukan selusi yang dilakukan untuk meningkatkan kerja

N [
dari LLO coolerimain|engine di KIM. Pratiwi. Raya.

3
)

Manfaat penelitian /.o

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.5.1 Bagi penulis
Akan menjadi suatu masukan yang sangat berarti untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang masalah-masalah yang akan
dihadapi kelak apabila telah menjadi perwira diatas kapal, sehingga
dapat memberikan solusi yang mungkin dapat diambil berdasarkan

teori-teori yang telah didapat di bangku perkuliahan di Politeknik Ilmu

Pelayaran Semarang selama penulis menjadi taruna.



1.5.2  Crew kapal
Bagi crew kapal hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
untuk meningkatkan hasil kerja dengan mengutamakan keselamatan.

1.5.3 Akademi
Bagi akademi hasil penelitian ini dapat menjadi perhatian untuk lebih
meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan untuk agar
menghasilkan sumber daya manusia yang benar-benar handal dan
terampil sehip_gg@i, ’daﬂat iaefs.aiﬂg_:t_igllatm dunia kerja.

1.5.4 Perusahféa‘n NS
Dih;{%;pi(an penelitian . 1ni-.. dapat d&gl.l;.éikan sebagai bahan
pertimbangan’ dan masﬁk..an untuk perusahaan dalam perannya dalam
menunjang ' transportasi, / guna _imeningkatkan pelayanannya agar
menjadi lebiBak.

1.5.5 Bag.i pembaca

Bagi feﬁlbaca hasil_penelitian ini sebagai_fambahan khasanah ilmu

Sy
&

pengetahifan dan meningkatkan _vyawééan sekaligus sebagai sarana
pengembangan sesua-li de;l.gan teori-teori yang telah diperoleh
sebelumnya dan dikaitkan dengan permasalahan yang ada.
1.6 Sistematika penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana
masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya sehingga tercapai
tujuan penulisan skripsi ini.

BABI: PENDAHULUAN

Dalam Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi



pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang
berisikan teori atau pemikiran yang melandasi judul penelitian yang
disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh
yang dij_adikl'eih.-.lar.'l.(i'a{s'éﬁ' p'ényq_51_1_11|an kerangka pemikiran dan
deﬁnis.i (;perasional tentang Varia.t;e'l “atan istilah lain dalam
pe;nﬁll-itian yang diang.gqp penting. |

BAB 111 METODE PENELITIAN
Dalam. Bab in_i menjelaskan mengenai jenis metode penelitian,
waktu dan tempat pénelitian, sumb.er data; teknis analisis data dan
prosedur penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
Dalam Bab-1ni menjelaskan mengeﬁai uraian hasil penelitian dan
pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah
yang dihadapi.

BAB V: PENUTUP

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik
kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam Bab ini,
penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat

bagi pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan pustaka
Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi
“Analisa penurunan kerja L.O cooler pada main engine di KM. Pratiwi Raya*®.
Tinjauan pustaka ini penulis memaparkan tentang teori dasar main

engine, komponen~ main \ 'e-rigihé, “petunjuk perawatan eain engine,
N L4,
permasalahan.jéﬁg terjadi pada pesawat h’iéijgz engine dan solusi dari

permasalahé:n;ifang terjadi. N
2.1.1  Teori dasar lubricant oil cooler

Menurut Amin Nur Akhmadr, ~Syaefani- Arif: Romadhon
(2016:01) oil coaler pada mesin mesin diesel merupakan alat penukar
kalor yang berfungsi untuk mendinginkan oli mesin yang digunakan
sebagai bahan pelumas pada mesin diesel. Setelah beroperasi oil cooler
akan mengalaml penurunan Kinerja yang disebabkan adanya
penurunan laju.perpindahan. )

Sistern pendingin-(cooling system) adalah suatu rangkaian untuk
mengatasi terjadinya over fieating: padamesin agar tetap bekerja secara
optimal. Hasil pembakaran ‘pada-motor bakar yang menjadi tenaga
mekanis hanya sekitar 23%, sebagian panas keluar menjadi gas bekas
dan sebagian lagi hilang melalui proses pendinginan. (Akhmadi,
2016).

Menurut Demianus (2019:7) overheating dapat terjadi akibat
tidak adanya perawatan pada diesel generator. Sistem pendingin pada
L.O cooler berfungsi untuk menurunkan temperatur panas pada mesin
yang terjadi dari proses pembakaran. Mesin pembakaran dalam
maupun pembakaran luar, dalam melakukan proses pembakaran untuk

menghasilkan energi dan dengan meknisme mesin diubah menjadi



tenaga gerak. Mesin dengan efisiensi tinggi memilki kemampuan
untuk konversi panas hasil pembakaran menjadi energi yang dirubah
menjadi gerakan mekanis, dengan hanya sebagian kecil panas yang
terbuang dengan mempertimbangkan faktor ekonomis, daya tahan,
keselamatan serta ramah lingkungan.

Untuk sistem pendingin secara umum sudah di bahas dalam
sistem pendingin cooling systim. Penulis akan membahas tentang

pendingin mlilg_yq]fxluﬁials‘ '(Mbn'i'&gt;on 0il cooler), semua sudah pasti

i X |
o

tau Q_l_i_f tau minyak lumas, fungsin};é',:'ag_tara lain untuk pelumas,
peli;igiﬁ:ng, pembersih d.alg pendingin. Untuié}ﬁﬁgsi pendingin, minyak
luﬁas cukup jpenting p-er.annya dalam- sebuah ‘mesin, minyak lumas
bertanggung: jawab besar'tethadap suhu mesin. Hanya bertanggung
jawab untuk’ pendinginan bagian e;tas mesin, “sedangkan sisanya
(cran}lc:%}zaﬁ, camshaft, dan 'masih’banyak: 13gi komponen mesin yang
didin.g.inkg.n oleh minyak lumas). |

Panas pz-l!d.ell. mesin dihasilkan oleh proses pembakaran bahan
bakar dan gesekan antara komponen mesin. Ketika minyak lumas
melewati bagian komponen mesin yang panas, panas dialihkan ke
minyak lumas. Karena minyak lumas menjadi panas, maka minyak
lumas tersebut perlu di dinginkan, biasanya minyak lumas tersebut di
dinginkan menggunakan air laut.

Proses penukaran panas ini terjadi di suatu pesawat yang

dinamakann L.O cooler, dimana fluida yang di dinginkan adalah



minyak lumas, sedangkan fluida yang mendinginkan adalah air laut.
Untuk peletakan L.O cooler pada mesin tertentu di letakkan jadi satu
dengan mesin, namun ada juga yang terpisah dengan mesin sehingga
memerlukan sistem perpipaan yang lebih banyak.
Prosedur pengoperasian main engine

Pengoperasian main engine harus mengikuti SOP (Standard
Operation Prosedure) yang ada sebagai petunjuk operator dalam
mengopera.t_s_i.k.e_lln'-.'-gualtﬁ' | ulln't f;:éﬁi_l?g}llflgkit. Prosedur pengoperasian

T

dalarp'_s:u;tﬁ sistem pembangkit secar;..&fq}}m dibagi menjadi empat
tahe;I:)a'f-i, yaitlr x‘
2.1..2.1 Tahap persiapa-n.

Terd:apatl beberapa langkah .yang harus diambil sebelum

menstart mesin diesel; kususnya untuk pertama kali dan

therupakan praktek yang baik untu}k"r_.r.lelakukan kebiasaan yang

hafus selalu diikuti sebagai berikut: .

2.1.2. lll éemua bagian yang bergerak dari mesin harus diperi
ksa  untuk penyetelan dan penyeragaman dan
pelumasan yang baik. Ini mencakup katup, nok,
penggerak katup, pompa bahan bakar, sistem injeksi
bahan bakar, pengatur alat pelumas, pompa minyak
dan pompa pendingin.

2.1.2.1.2 Seluruh mesin dan permesinan harus diperiksa kalau

ada mur longgar, baut patah sambungan longgar dan
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kebocoran packing, sambungan atau katup. Adalah
baik untuk diingat bahwa tidak satupun yang
seharusnya ketat ternyata longgar dan tidak satupun
yang seharusnya bebas ternyata seret/ketat (macet).
2.1.2.1.3 Seluruh  perkakas dan  peralatan harus
diperiksa untuk memastikan tidak ada yang
tertinggal _ atau hilang, peralatan  tersebut

q&\%ﬂm 1n il 5' e ukan segera ketika
1{\; o .E. _J-" 'h.k‘ g

.-{"‘1:;:.:'" T,
""-.

mesin sedang berszxﬂtq _ngau kalau salah letak
Yy {} 4
T~ d ‘kf:}l{lgg‘alan diatas é' “mungkin dijatuhkan

/c:r

R“‘n _. kaf!_tersumbat kul’%ag sef lan, kebersihan dan lain

4|’L‘”‘wsebag.amy'ﬁ ketpadaan benda asing dalam sistem
pemipaan harus diperiksa dengan sangat berhati-hati
kususnya kalau mesin telah lama tidak bekerja atau
baru saja dipasang. Dalam kasus yang terahir
dianjurkan untuk menghembus keluar keseluruhan
sistem pemipaan dengan udara tekan.

2.1.2.1.5 Suatu pemeriksaan lengkap harus diberikan kepada

sistem pelumasan untuk memastikan bahwa minyak
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terdapat pada setiapn tempat yang memerlukan,
bahwa alat pelumas dan semua bantalan yang
diminyaki sendiri mempunyai penyediaan minyak
bersih cukup, bahwa semua mangkuk gemuk/grease
terisi. Alat pelumas harus  diperiksa  apakah
pompanya berfungsi dengan baik dan apakah jumlah

pengalirannya cukup, serta diisi dengan minyak

p ._;-_"-,éémll)éil “Ketinggian cukup. Pompa pulumas manual
\ e il ] L.

harus diputar/diponﬁgé_; +_dan titik yang mendapat
pengaliranminyak harus -dilumasi dengan baik.
Pastikan bahwa ‘mesinakan ‘menerima pelumasan

yang baik/pada'sasat segera mulai berputar.

2:1.2.1.6 Sistem pendinginan; ‘harus /diperiksa, dan kalau

L

pompanya digerakan olel_l-“fnotor listrik, maka harus

distart; saluran hisap harus dibuka untuk memberikan

' “air dj, dalam jaket mesin sebelun di start, jumlah yang

tepat dari sirkulasi air dapat diperiksa belakangan,
sementara mesin dipanasi. Kalau mesin mempunyai
torak yang didinginkan minyak dengan minyak
pelumas yang dialirkan dengan pompa kusus
(lubricate oil priming pump) start pompa minyak dan
setel tekanan sampai sebesar yang dinyatakan pada
plat nama atau yang diberikan dalam buku instruksi

dari pembuat mesin.
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2.1.2.1.7 Sistem minyak bahan bakar harus diperiksa dalam
segala hal, bahwa pipa bersih, pompa bekerja, dan
terdapat penyediaan bahan bakar didalam tangki.
Pompa Injeksi bahan bakar kemudian harus
dipancing (primed), dan udara atau air dikeluarkan
dari saluran keluar katup atau nosel. Harus berhati-
hati untuk tidak menekan bahan bakar terlalu banyak

e X

o \WLMU b s :
-._Ja"-kedalahlq' Ii‘uangrf: bakar, atau silinder agar tidak
g i L

A
N

N mendapat tekanan te.l‘I_a.ljl_},; tinggi pada penyalaan

Wt
-

i,
Wy
s

L -

pertama yang menyebabkg?.r'l- i;atup pengaman meletup
dan agélr.minyak bahan bakar tidak masuk kedalam
penampuingan kartef. Tetapi pompa  bahan bakar
harus' cukup .dipancing - sedemikian rupa sehingga
setiap saluran pengeluar?rf:t.erisi penuh sampai nosel.
& Tuas. kendali bahan __bak-e;.r disetel terbuka lebar
-!...sehi-ﬁgga injeksi akan start segera. Kendali pompa
bahan bakar ditempatkan pada posisi ON.

2.1.2.1.8 Katup pengaman yang biasanya dipasang pada tiap
kepala silinder, harus diperiksa, katup ini disetel
untuk meletup pada kira-kira 750 sampai 1250 psi,
tergantung pada tekanan maksimumun dibolehkan

dalam mesin. Katup dihadapkan pada gas suhu tinggi

dan mempunyai kecenderungan untuk macet,
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pemeriksaan dapat dilakukan dengan menekan pegas
menggunakan batang pengungkit atau dengan
melepas baut dan melepas katup untuk diperiksa.
2.1.2.1.9 Mesin harus diputar satu atau dua kali kalau telah
lama tidak beroperasi. Untuk melakukan ini
diperlukan untuk membuka kran indikatur atau katup
~_pengaman (c-ampresszon relief) dan memutar mesin,

W ILMU po

1"-:“ -balk dengan tarrg&’%n enggunakan batang yang
% AN

‘?‘i}/ dlmasukan kedalam luéi%yang ada pada roda gila
e

_._yal 5&?@ udara start terbuka

arih)rak-nya klra-klra/ﬁ)@éraj at melampui titik mati

\H t,::'-'b -
" -
"L”"‘ “A R >

2.1.2.1.10 Udara start dalam tabung (tangki) harus diperiksa
untuk mengetahui apakah tekananya cukup, kalau
tidak harus diisi dengan dengan menghidupkan motor
compressor udara start. Sistem pestart udara dari
tangki sampai katup pengendali utama start harus

dibuka, setelah diperiksa setelah diperiksa bahwa

katup pengendali utama tertutup.
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2.1.2.2 Menstart (menjalankan)
Kegiatan persiapan ada sebelas point telah diamati dan
dilakukan, maka penstateran dengan udara start dapat
dilaksanakan.
2.1.2.2.1 Pertama, katup penstater udara utama dibuka dan
batang penstater diatur menurut petunjuk yang
diberikan (dalam buku petunjuk mesin).
2.1.2.2. 2 Kedga mesm harus diawasi; tidak boleh digunakan
3 udara yang tldak dlpel‘lukan Pada tanda pertama dari
_ pembakaran, udara ha:rus dimatikan dan katup
/ ventilasi dibuka. Scbuah :r.l'esin dalam keadaan yang
baik biasanya’ mulai - penyalaan diantara putaran
. _kedua dan keempat (iari poros engkol.
2.1.2.3 Tahap mematikan
| Dalam mematikan motorinduk ha}'u's'.memperhatikan beberapa
ha}:antara lain |
2.1.2:3.1 Sebe_lum motor” indu.k dimatikan, lepaskan beban
terlebih dahulu secara perlahan-lahan sampai putaran
motor menurun dan mencapai kondisi stasionary.
2.1.2.3.2 Biarkan motor bekerja tanpa beban pada putaran
rendah (stationary) kira-kira 5 menit.
2.1.2.3.3 Hindarkan mematikan motor secara tiba-tiba atau
mendadak.

2.1.2.3.4 Setelah kondisi temperatur motor induk berkurang

kemudian motor induk dimatikan dengan memutar
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stopkontak (plug contact) dari posisi runing ke posisi
off sehingga motor induk mati, setelah motor induk
mati keran-keran bahan bakar dan air pendingin di
tutup kembali.
2.1.3 Sistem pada main engine
Sebelum memulai mengoperasikan generator, perlu diketahui
sistem-sistem untuk operasi main engine, yaitu :
2.1.3.1 Sistem starf (sﬁﬁrﬁng system)

W PE -
,{h'-’{'_..f“tgebelum mengop‘é an. main  engine, perlu
"*-.

~ N
iff,lduk Data mesin induk

‘:’ / 1perhat1kan spe51ﬁkas1 dari

; dapaﬁ‘@;ahﬁ'ﬁ ﬂagi'?% J;nanua yang dikeluarkan oleh

i_f' '.r' pabf@
=

-'a E .'.;'-

Generator :

A
rekwensi
e/

5 '-T.}' Tegangan antar fasa
._.-'

Jumlah ciaﬁ'letakﬁindé_f:{_ T Arus Maximum

Letak Silinder Daya keluar
Langkah volume persilinder Cos
Volume total langkah Eksitasi
Putaran normal Kemampuan operasi

Tabel 2.1 Data Mesin Induk

2.1.3.2 Sistem bahan bakar (fuel system)

Menurut Eko Budi Utomo (2017:70) Sistem bahan
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bakar (fuel system) pada motor diesel memiliki peranan yang
sangat penting dalam menyediakan dan mensuplai sejumlah
bahan bakar yang dibutuhkan sesuai dengan kapasitas mesin,
putaran motor dan pembebanan motor.

Sistem bahan bakar berfungsi untuk menyalurkan
bahan bakar ke ruang bakar dengan takaran yang sesuai
dengan kerja mesin diesel. Umumnya, bahan bakar yang
banyak dipakai pada mesin main engine diesel adalah
minyak solar-atau-fuel oil. Bahan bakar di dalam tangki

we ILMU

dihi'siiij."';lqe.lewati f;lt'e':r":-.pegr_tama oleh pompa trasfer,
T ¥ ]

_’:.kemudian bahan bakar tersebutl-li-ig(__)_,r_npakan melewati filter
v ke duakemanifold (pengumpul) b:ihan bakar didalam rumah
pompa. Selal;ju.tnya pompa - injeksi’ bahan bakar akan
me:rnompakan bahan bakar :tersebut dengan-tekanan sangat
tinggi lewat bahan bakar bertekanan tinggi ke injector.
2.1.3..3_:. \Sistem pelumasan (lubricating}sf;tem)

.. & Menurut Zulkifli (201_6:1.26) di dalam jurnalnya,
pelumasan--adalah pemberian -minyak lumas antara dua
permukaan bantalan yaitu-permukaan yang bersinggungan
dengan tekanan dan saling bergerak satu terhadap yang lain

.Pada umumnya sistem pelumasan yang sering
digunakan pada mesin dibagi atas dua bagian yaitu:
pelumasan basah dan kering. Fungsi dari pelumasan pada
mesin induk adalah untuk mengurangi gaya gesek pada
mesin, untuk pendinginan, dan pencegahan karat. Setelah

mesin panas beroperasi normal, pelumas dari panci pelumas

(0il pan) melewati saluran isap terus ke pompa pelumas.
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Pompa pelumas akan meneruskan pelumas ke cooler
(pendingin pelumas) dan kemudian ke filter, pelumas
diteruskan ke seluruh penampung pelumas oli (oil manifold)
yang terletak di dalam block cylinder. Untuk selanjutnya
diteruskan ke bagian-bagian yang perlu dilumasi. Sementara
lewat saluran pelumas akan diteruskan ke turbo. Dari turbo,
pelumas masuk kembali ke panci pelumas lewat saluran.
2.1.3.4 Sis(egl_lwndinginén (eoolant system)
. .x.{. 2 .I[.Jntuk menurunkar; .t..e.rrrllil)'é.'lja}tur kerja mesin diperlukan
o |
; sistem pendinginan " dengan I;Iié;fi{g'gunakan air. Sistem
pendinginan rl'n;nggunakan air mlilrni (freshwater) yang
tidak“menggandung kadar/ garam atau kotoran-kotoran
ponyebab | korosi | meSiny | Air mumi -ini berfungsi
mendinginkan—cylinder - block dgn turbo charger yang

mefupakan bagian terpanas dari .s-ilstem dan sebagian panas
'ggs pembakaran tersebut dipindahkan secara langsung ke
fluida pendir&ginn:}-/é. Salat operasi normal, air didalam tangki
oleh pompa akan dipompakan melewati pendingin pelumas
(0il cooler) dan terus ke block cylinder dan cylinder head
lewat saluran. Setelah mendinginkan mesin air keluar
melewati pipa air pendingin tersebut terus ke cooler
(pendingin untuk mendinginkan air pendingin mesin). Air

pendingin mesin yang telah dingin tersebut melewati pipa

terus ke tangki. Pendingin air mesin didalam cooler oleh air



2.1.3.5

'_kélﬁar (exhaust valve)
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dari cooling tower yang masuk dari saluran dan keluar
kembali ke cooling tower lewat saluran. Sebagian air
pendingin mesin masuk ke after cooler untuk mendinginkan
air masuk. Bila mesin masih dingin, temperature regulatir
akan membuat aliran air pendingin mesin langsung ke tangki
air. Dengan demikian air mesin pendingin mesin tidak lewat
cooler.
Sist_e.n._}__-luda_l'?al masuk -_(i_ntake valve) dan sistem udara
Sistem  pemasukan udéra_l.."-ini berfungsi untuk
menyalurkan i,l(.:l'ara murni ke dalar.n ruang bakar pada saat
langkah hisap. Jumlah dan-kualitas udara yang akan masuk
ke dalam seliider (fuang bakar) sangat penting bagi kinerja
motor diesel glenerator. Sistem ,pembuangan udara yang
dikenal dengan knalpot pada - mesin berfungsi untuk
rriényalurkan gas bekas .s.isa pembakaran ke udara luar dan
sekaligus be-rfung.s-i seba-lgai peredam getaran akibat ledakan
pembakaran serta tekanan gas buang. Fungsi sebagai
peredam getaran ini sangat penting, mengingat getaran yang
berlebihan dapat mempercepat keausan komponen-
komponen motor itu sendiri. Udara bersih setelah melewati
penangkap pasir dan filter dipadatkan oleh blower menuju

after cooler. Dari sini aliran udara melewati manifold udara

masuk dan terus masuk kedalam silinder. Setelah
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berlangsung pembakaran, gas bekas keluar dari silinder
lewat katub buang, terus ke manifold gas buang dan ke
turbin. Karena dorongan gas asap, turbin berputar dan
sekaligus memutar blower pada ujung poros yang lain.
Putaran blower ini yang digunakan untuk memampatkan
udara masuk ke dalam silinder. Sementara itu, gas-gas buang
setelah memutar turbin akan terus ke cerobong (knalpot) dan

dilepas. ke ubara luar [

2.2 Kerangka plkli" penelltlan

Agar p,enuhsan ni menjadl jelas dan dapat dlpaham1 maka penulis
akan memberi beberapa alasan tentang penulisan judul skripsi Analisa
penurunan kerja: L.O cooler pada main engine 'di ' KM. Pratiwi Raya.
Berdasarkan pengamatan, pengalaman,dan data-data yang diperoleh bahwa
Analisa\penurunan kerja L. Q cooler-pada main engine di KM. Pratiwi Raya
sering mengal_ami kendala-kendala yang menyebéi)kan suatu masalah pada
main engz.'.he _q?i_kapal penulis. Serta penul.is. '..akan menjelaskan dan
mepaparkan xbaga,ﬁmana_ cara .penarig.gulangan masalah  dan
penyelesaiannya, menggunaka.n. sumber-sumber data yang dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu penulis membuat
kerangka berfikir agar bisa mendefinisakan secara mudah mengenai cara
penanggulangan dan penyelesaian masalah tersebut dan juga
pemecahannya. Pada bagian kerangka berfikir ini penulis membuat bagan
atau blok yang dapat menjelaskan secara mudah mengenai masalah yang
terjadi dikapal penulis dan juga penanggulangan untuk masalah tersebut
untuk mencapai atau mendapatkan hasil yang optimal dari kinerja main

engine dikapal penulis.
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Faktor penyebab
Jalur pipa masuk L.O Cooler tersumbat oleh kotoran yang di bawa air laut
Kurang akuratnya termometer saat mengukur suhu minyak lumas
Pipa air laut menuju L.O Cooler bocor/rusak
Pelaksanaan jadwal perawatan tidak tepat waktu
Pengaruh ombak saat kapal berlayar di laut
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan crew mesin

A 4

/ DAMPAK _
Pendinginan minyak lumas-di dalafm L.O.Cooler tidak maksimal
Kesalahan pembacaan temperatur pada termometer
Tekanan air laut menpju L. O Coolerturun
Berkurangnya daya fungsi'L.O Coélen
Menigkatnya RPM dan témperatur main engine
Kelalaian dalam melaksanakan perawatan
Kurangnya ketelitian.dalam melakukan perawatan 4

A 4

: SOLUSI
Melakukan sogok L.O-Cooler” = -
Penggantian termometer dengan yang baru
Penggantian pipa yang bocor
Meningkatkan kedisiplinan pada crew mesin
Selalu memonitor temperatur, tekanan input dan output pada L.O Cooler
Memberi pengarahan dan familiarisasi mengenai main engine
Memberi pendidikan dan pelatihan mengenai perawatan dan perbaikan
mengenai main engine

l

Kinerja L.O cooler bagus

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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2.3 Definisi operasional
Di main engine terdapat beberapa pengertian yang berhubungan dengan
mesin bantu ini, bagian-bagian dari mesin induk dibagi menjadi dua bagian
besar yaitu bagian utama dan bagina pendukung.
2.3.1 Bagian utama (Main Part)
2.3.1.1 Cylinder Head

Komponen bagian atas motor bantu, sebagai rumah katub

erjadinya kebocoran pada saat

kompresi

2.3.1.5 Main Bearing

Berfungsi mengurangi gesekan akibat putaran dari crank shaft
2.3.1.6 Crank Shaft

Sebagai dudukan dari connecting rod
2.3.1.7 Big and bear

Bantalan untuk dudukan crank shaft
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2.3.1.8 Filter
Sebagai penyaring udara dari kamar mesin sebelum masuk
kedalam ruang silinder
2.3.1.9 Lubricant Oil Pump
Berfungsi untuk memompa minyak lumas agar dapat mengaliri
seluruh bagian motor yang bergerak seperti klep, liner, ring
piston, cam shaft
2.3.2 Bagian-bagian pend}fku[tllgl _.nllle?lsin._:i?;(.l.uk 4 tak
23.2.1 ngﬁé;"té;éga ~$4
/ :Q-S:_{fi;.nber tenaga berasal dari hasil pei:lii?tia_lgaran pada piston.
2322 "P};ndingin (cooling) %
Sistem /jpendingin pada motor ‘bantu terdiri dari dua macam
pendinzginap yaitu pendingina:m tertutup - dan - pendinginan
! terbuka, Untuk pendinginan terfutup dengan menggunakan air
%_'a?_wyar yang berhubungan langsung Ed%ﬁgan mesin. Selanjutnya
..;ir t_a;war pendmgin disalurkan ke _da.lalr-nl.bagian mesin oleh poma
air fawar. Sedangkan -*pend.inginan terbuka dengan
menggunakan air laut yang dibuat pada water jacket bagian dari
kepala silinder (cylinder head). Pendinginan ini berfungsi untuk
mendinginkan udara yang bertemperatur tinggi pada langkah
kompresi yang pertama. Selanjutnya mendinginkan udara yang
bertekanan tinggi pada langkah kompresi yang kedua.
2.3.2.3 Pelumasan

Pelumasan pada bearing, lubang percikan pada bagian yang

besar dari batang torak digunakan untuk melumasi dari berbagai
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macam bearing dengan minyak pelumas di dalam ruang engkol.
Pelumasan pada cylinder liner, dimana minyak bersih diberikan
pada diding silinder dari bagian persiapan udara untuk melumasi
komponen tersebut. Pemberian minyak pelumas secara langsung
dilakukan pada tipe manual dan pompa kecil dengan jumlah
minyak pelumas yang sedikit untuk tipe otomatis.

2.3.3 Pengoperasian mesin induk 4 tak

Sebelum-kita thehgoperasikan.. mesin  bantu, kita harus

o
P w il

memperhafikan beberapa hal diantarari}.lé :;i.ljglah :

Langkghiffangkah sebelum pengoperasian \ NP

2.3.3.1 i\demastikan levei- .:r'ninyak lumas, air.tawar pendingin, bahan
bakar, :sesuai dengan+batas yang ditentukan.

2.3:3.2 Memgtiksa apakah' terdapatsperalatan atag kunci-kunci diatas

. cylinder, head. .

2.3.3.3 __Lv.;lemastikan katup-lkatup bahan baka'r,f .-.tglah dibuka dengan baik.

2.3.3.4 Mefastikan _balwa saluran maspk dan keluar baik itu minyak
lumas, aif..tawafr', bahan balgair, maupun gas buang benar-benar
aman tanpa kebocoran.

Langkah-langkah pengoperasian

2.3.4.1 Buka katup udara start.

2.3.4.2 Periksa tekanan air pendingin, minyak lumas, bahan bakar,
udara bilas motor bantu.

2.3.4.3 Periksa Rpm dari motor bantu dalam kondisi normal.

2.3.4.4 Perhatikan getaran dan suara yang dihasilkan oleh motor bantu.
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PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas kapal serta
hasil pembahasan mengenai Analisa penurunan kerja L.O cooler pada main
engine di KM. Pratiwi Raya maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini

penulis memberikan bgbgapd '-ké'siiﬁpuiap--yang diambil dari hasil penelitian

" - | .
- F
1

sebagai beriklal_‘F:N:.“ i

5.11 Peyebat;i;:l;mnan Kerja LO cooler pada n;c;ii;;.'-.’éngine di KM. Pratiwi
Raya jadalah dikarenakan pél;lksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat
waktu, jalur pipa di dalam /L0, cooler: tersumbat oleh kotoran yang
dibawa | air 131,!1t, kur:ang akuratnya térmometer, pengaruh ombak,
kurangny"a_: pengetahuan, kurangnya keterampl'_,lan, pipa air laut menuju
L.O coolé;-t;ogor/msak. " C

5.12 Dampak dari. xfaktar.penyebab_ _r:nenulmnny; kerja dari L.O Cooler pada
Main Engine dikapal adalah b.erkurangnya daya fungsi dari L.O cooler,
pendinginan minyak lumas tidak maksimal, temperatur main engine
meningkat, termperatur mesin yang seharusnya sudah diatur sedemikian
rupa menjadi meningkat secara drastis akibat naiknya putaran mesin,
kelalaian dalam melaksanakan perawatan, kurangnya ketelitian dalam
melakukan perawatan sehingga perawatan yang dilakukan tidak

maksimal, tekanan air laut pada L.O cooler turun.

5.13 Upaya yang dilakukan untuk mencegah penurunan kerja L.O cooler

64
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pada main engine yaitu meningkatkan kedisiplinan crew mesin,
melakukan sogok L.O cooler, penggantian termometer dengan yang
baru, stand by jaga selama mesin induk beroperasi untuk mengatasai
putaran mesin yang dapat naik turun secara tiba-tiba, memberikan
pengarahan dan familiarisasi pada engineer mengenai L.O cooler,
memberikan pendidikan dan pelaihan pada engineer mengenai perawatan
dan perbaikan L.O cooler, mengganti pipa yang bocor dam melakukan
pengecatan,

T

5.2 Saran Ry
o~
N

Berdase{fk&h permasalahan-yang telah dibahaél:.a;i'lam skripsi ini penulis
ingin . memberikan /'saran -yang'. dapat’ ‘bermanfaat untuk mengatasi
permasalahan tersebut adapun satan yang ingin penulis sampaikan adalah

sebagai berikut:

y

5.2.1 Agar tidak terjadinya penurunan kefja L.O.¢ooler pada main engine
maka* sebatknya crew mesin melakukan 'i)"erawatan terhadap L.O

L

cooler dan mesin -penupj ang_izgain .e_nging .demi membuat kinerja mesin
menjadi optimal. |

5.2.2 Dianjurkan kepada crew kapal agar selalu melakukan perkejaan sesuai
dengan Instruction Manual Book agar dapat mecegah masalah serupa
terjadi dan apabila terjadi perusahaan maupun crew kapal sudah
mengerti cara penangan dari masalah tersebut.

5.2.3 Sebaiknya KKM memberikan pengarahan dan familiarisasi pada crew
mesin mengenai L.O cooler, memberikan pendidikan dan pelaihan

pada crew mesin mengenai perawatan dan perbaikan L.O cooler.
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Lampiran 1 : Crew List
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Lampiran 2 : Shiparticular
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Lampiran 3 : Main cooling sea water sistem
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Lampiran 4 : Main engine LO sistem




Lampiran 5 : Wawancara 1
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hasil wawancara penulis dengan KKM di KM. Pratiwi Raya yang dilaksanakan

pada saat penulis melaksanakan praktek laut.

Teknik : Wawancara

Penulis/Engine Cadet : Reza Mukti Nurhuda

Masinis KKM : Sarifudin

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 6 Juli 2018

Penulis Selamat pag;-quief" MU p

KKM : Tyasselimat pagi det. )

Penulis M’dh_c;n jin bertanya bass; faktor 'Qp"aé.__-ayang menyebabkan
mentrunnya kerja L:O#Cogler, berdasarkan prosedur diatas
kapal? -

KKM Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu dan tidak.

Penulis Iya bass;jterus,apa dampak dan upayanya?

KKM Jadi gini det, dampak dari factor tersebut dapat mengakibatkan
berkurangnya daya fungsi L.O :Cooler: Untuk upayanya agar
tidak. terjadi hal tersebut meningkatkap'kedisiplinan pada crew
mesin. ’

Penulis Dari-faktor mesin apa saja faktor penyebab menurunnya kerja
L.O Cooter?? 5 o |

KKM Faktornya ya itu det-jalur pipa di dalam L.O Cooler tersumbat
oleh kotoran yang dibawa air laut.

Penulis Oh jadi gitu ya bass, trus dampak dan upayanya bagaimana ya
bass?

KKM Dampaknya menyebabkan pendinginan minyak lumas di dalam
L.O cooler menjadi tidak optimal. Kalau upayanya sogok L.O
cooler pakek rotan dan pencucian filter seachest.

Penulis Kalo faktor lingkungan yang mempengaruhi apa aja ya bass?

KKM kalo faktor lingkungan ya gara-gara ombak aja det.

Penulis Selain faktor yang tadi ada faktor apa lagi sih bass?

KKM Ada faktor SDM, material.



Penulis

KKM

Penulis

KKM

Penulis

KKM

Penulis

KKM

Kalo faktor SDM apa aja bass?

Kalo dari manusianya sih gara-gara kurangnya keterampilan
dan kurangnya komunikasi.

Oh gitu ya bass, trus dampaknya apa bass? Kalo menurut bass
sendiri, hal seperti itu cara ngatasinya gimana?

Dampaknya ya kelalaian dalam melaksanakan perawatan.
Upayanya dengan memberikan pendidikan dan pelaihan pada
engineer mengenai perawatan dan perbaikan main engine
kapal.

Kalo faktor bahan apa bass trus dampak dan upayanya apa aja?
menuju L.O cooler bocor, dampaknya
0oler menurun, upayanya ya
i g bocor atau keropos.

ya kerja L.O Cooler,

Pipa air laut yang
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